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ABSTRACT

Through UNFCCC (United Nations Framework Comvention on Climate Change), countries in the
warld have agreed to siabilize the concentration of greemhouse gases in the atmosphere. This agree-
ment iz the birth of the Kyote Protocol Based on the kyoto protocel the Indonesian EOVEFIIE!
issued regwlation 612000 on a mational actlon plan in decreasing greenhouse gases RAN-GRE)
and regulation 71/2011 on the implementation of an inventory of national greenhouse gaver. Both
regulations us legalization preservatlon of the envirenment in development ooiivitiex. To infroduce
and spread this idea i the planning of the local govermment, Minisiry of national development plan-
ning/Bappenas has done green ecanamy raining for local government official. This resegreh aimy
for conduct empivical test about local povernment SERITIVEY [0 fhe emvironment auidined in devalop.
ment program throngh thelr activities with proxtes green accounting. Variables that were wsed in
this research: emvironmental awareness, environmental involvement, emvironmental reporting, and
environmenfal audit. Sesed on the statistical result of this study, it can be concluded that theve gre
o differences of perception in variable envirommental awareness, environmental imvalvenent, en-
vironmental reporiing and emvironmental audits on lpcal govermment officialy in Java and Madura
with outside Java and Madura.

Keywords: green acconnting; development program of local government

ABSTRAK

Melalui UNFCCC (United Natlons Framework Convention on Climate Change), negara-negara di
dunia sepakat untuk menstatnlkan konsentras: gas rumah kaca (GRK) di atmosfir. Kesepakatan ini
melahirkan Protokol Kyoto. Berdasarkan Protokol Kyoto Pemerntah Indonesia menerbitkan PP No-
mor 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasionzl Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRE)
serta PP Nomaor 71 Tahun 2011 tentang Penyelengparaan lnventarisasi Gas BEumah Kaca Nasion-
al. Kedua peraturan terschut sehagai bentuk legalisasi penjagaan dan pelestarian lingkungan hidup
dalem proses pembangunan. Guna mengenalkan dan menyebarkan gagasan ini, Kementrian Perenca-
naan Pembangunan Nasional/Bappenas telah melaksanakan Diklat perencanaan green econamy bagi
aparatur pemenintah dacrah. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji empiris tentang kepekazan
Pemenntsh Daersh Berdasarkan persepsi aparatumya terhadap lingkungan yang dijabarkan datam
pembangunan melalui program kegiatannya dengen ukuran (proxy) green accounting. Varisbe! vang
digunakan dalam penelitian ini adalah kesadaran linpkunpan (environmenial awareness), keterli-
batan dalam masalah lingkungan (envivonmental imvolvement), pelaporsn permasalzhan linghuigzan
{environmenial reporting) dan audit lingkungan (@avirmmmental audir). Berdasarkan uji statistik pada
penclitian i, dapat disimpulkan balwa tidak terdapal perbedaan persepsi pada variabel envirommen-
1l gwareness, environmenial imvolvement, environmental reporting dan environmental audlf pada
aparatur pemerintah daerah di Jawn dan Madura dengan diluar Jews dan Madura,

Kata kunci: green accouniing, progrum kegiatan pemerintah daerah
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PENDAHULLAN

Topik lingkungan pada saat ini ban-
vak menjadi fokus pencliian dan kebijakan
(Gibassier et al., 2011), Berdasarkan Hansen dan
Mowen (2009}, terdapat dua alasan utama pen-
ingkatan minat akuntansi terhadap linghkungan,
vaiu [ L) peratursn lingkungan vang ditetapkan
olch nogars semakin ketat; (2) keberpithakan
terhadap lingkungon semokin menjadi isu yang
kompetitif.

Kepedulian terhadap hingkunpan  juga
mempengatuhi akurdanst scbagai ilmu 30s8ial
dan melahirkan Green Accounting atau Akun-
tansi Lingkungan (Astuti, 2002). Terdapal pula
istilah lain yang merujuk green gccemnting,
yallu Susiginabilily Accounting. [Susilo, 2008)
dan Environmenial Accounting Disclogure (Lin-
drianaseri, 2007). Swsilo (2008) menjelaskan,
Ereen aocouniing sebenamyva berasal dari kon-
sep Socfa Economic Environmental Acoownting
(SEEC), Konzep SEEC adalah konsep vang lalur
dari schtor private yang mempunyal kepedolian
terhadap lingkungan schingga dapail mening-
katkan nilai pemegang sahom (Wicdmann dan
Manfred, 2006).

Perdasarkan Werld Conmnission on En-
vimament ond Development (WCED) dalam
Darmanto (2011), memasukkan isu lingkungan
dalam wacana pembangunsn melalui konsep
Sustainabiliny Developnent akan melahirkan
laporan  Environmental Managerialism. Se-
hingpa akan terjadi kerjasama antara penelits,
politisi, administrator dan kirokrat untuk peduli
terhadap lingkungan {Escobar, 1996 dalam Dar-
manta, 2001

Pada tingket regulator/pemerintah, kes-
cpekatan Internagional tentang penyelamatan
dan kebeslangsungan lingkungan adalah dengan
adanya Konvenst Perubahan Tklim atau LINF-
COC (Unmed Nations Framework Convention
on Climate Change). Konvensi perubahan ikiim
adalah sebuah kesepakatan yang berfujuan un-
iuk menstabilkan konsenirasi gas rumah kach
(GRE) di atmosfic. Ketentuan spesifik tentang
mekanisme pengurangan gas GRE pada Kon-
vensi Perubahan Tklim disepakati dalam Confer-
ence af the Parties (COP) ke 3 vang melshirkan
Protokal Kyoto.

Berdasarkan kesepakan Inlernasional
tersebut, maka pemerintah Indonesia menerbit-
kan PP Momor 61 Tahun 2001 tentang Bencana
Aksi Masional Penurunan Emizi Gas Bumih
Eacg [EAN-GEE) serta PP Nomaor 71 Tahun
2011 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi
Gas Rumah Kaca Nagional. Kedus PP ini adalah
benuk nyvata keleribatan pemerintah Indonesia
akcan isu lingkungsn dalam program/kegiotan
APBN/D. Selurnh kegiatan yang terdapat dalam
APBN/D merupakan alokasi biaya terhadap pro-
gram pemerintah guna menjalanksn fungsinya,

Pemgertian umun akuntansi adalah proses
pencatatan, penggolongan dan pelaporan keiadia
ekomami oleh suafu entitas. Entitos ini depat
berupa entitas privat (perisshaan) dan enfilas
publik (pemerintab/lembaga pubhk |ainnyae),
Berdesarkan komscp Sustainability Develop-
ment, program pemeriniah yang scjalan dengan
green  accounting adalah RAN-GRE. RAN-
GRK fidak depat dipisahkan dari konsep green
ceonomy. Green cconomy berdasarkan United
Nations Environment Programme (UNEP) da-
pat dinvatakan sebagai penpembangin ekonom
vang didasarkan pada prnsip rendah karbon, ef-
esicensi sumberdaya, dan inklusif sosial (Siswan-
toodien Assa, 20031 Menurut Fauzi (2012 dalam
Siswanio dan Assa (2013) implementasi green
economy memandang ckonomi dan lingkungan
adalah 2 hal yang seharusnya berjalan selaros,
schingga pertumbuhan ekonomi tidak harus ber-
dampak negatif pada lingkungan dan juga se-
baliknya, penvelamatan lingkungan tdak akan
menghambat ekonomi,

Berdasarkan penjelasan  visi-misi  Ke-
menterian Perencanaan Permbangunan Masional
— {PPN/Bappenas) proses perencenasn pemban-
gunan nasional harus melibatkan para pelaku
pembangunan dan dilaksanaken secara akunta-
bel sena disrahkan unfuk menyelesaikan per-
masalahan pembangunan i berbagai bidang.
Kemenienan PPN/Bappenas dibarapkan mampa
menghasilkin rencane pembangunan nasions)
vang berkualitas, baik berupa RPIMMN maupun
RKP. Sedangkan tujusn kedua, terkait dengan
tugas-tugas lain (penugasan khusus) yang di-
berikan Presiden atan Pemerintah kepada Ke-
menterian PPMN/Bappenas,

Salah satu kegiotan yang dilaksanakan un-
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tuk mencapai tuman tersebot adalah diklat non
gelar Green Ecoromy. Secare umum Pendidikan
dan lathan greem ecomomy inl berfujuan un-
tuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi
aparatur pemerintzh  daersh mengenai  green
econamy, khususnya dalam penvusunan RAD
GRE.

Dari urafan distas, dapat disimpulken
akumtansi lingkungan tidak hanya menjadi fokus
sektor privat (entiias perusahaan) tetapi jugs
scktor publik. Penclitian ini bertujuan mengek-
plorasi bagamana kepekaan Pemerintah Dacrah
terhadap lingkungan dijeberkan dalam pemban-
gunzn melalol program kegiatannya dengan
ukuran (proxy} green actounting, Penclitian ini
milakukan uji beds terhadap sampel pemerin-
tah daerah di Jawa dan Madura dan pemerintah
daerah diluar Jewa dan Madura. Berbeda den-
pan penelition sebelumnys yang mengkaji im-
plementasi green sccountmg pada sektor privat,
data vang digunakan oleh penelitian ini memupa-
kan implementasi green scoounting berdasarkan
persepsi aparat pemérintah dacrah,

STUDI LITERATUR

Kajian Green Accowntimg dalam Lingkup
Pemerintah Daerah

Cireen accounting atay akuntansi lingkun-
gan merupakan hasil adaptasi akumtansi dalam
kajian sosial yang dipengaruhi percembangan
cara pandang dan lingkungan bisnis. Sehingga
akuntansi lingkungan merupakan bentuk parti-
sipasi dengan meningkatnya kepekaan dampak
]jngkuugnn akibat kegistan eckonomi. Penger-
tian akuntansi hnghungan menurut Institute of
Management Accountant (IMA) adalah proses
sdentrfikasi, pengukuran dan alokasi biaya-biaya
linghungan dan pengintegrasian hal tersebut ter-
hadap keputusan bisnis dan informasi yang dis-
arnpaikan pada stakeholders.

KTT Bumi Ric+20 (Rio da Jeneiro, Juni
2012} menycpakali Agenda Green Economy
omtuk  mewujudkan Sustainable Development
dan penghapusan kemiskinan (Lako, 20133,
Agenda Green Economy tersebut melahirkan
gerakan Creen Business, Green' Corporation,
Green Management, Green Finance, dan Green :
Accounting.

Caniliar 1. Relisl Green Economy dengan Creen Accousiing. Sember Laloo [2013)

Dalam sektor privat implementasi gréen
accounting di Indonesia, telah ada standur pen-
gunghapan akuntangi lingkungon dalam Pemny-
atzzn Standar Abuntans: Keuangan (PSAK) No,
32 dan 33, Sedanpgkon peraturan lainnya adalah
UL No 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, kemudian terdapat juga nota
kesepemahaman antars KLH dengan BI telsh

sebagai tindak lanjul dan Peraturan Bank Indo-
nesia Mo T2/PBL2005 tentang green banking
(Busalo, 2004},

Peran scrta pemerinizh dalam menjaga
bnglkungan diwojudkan dalam perundang-un-
dangan dan juga programkegiaten vang dijalan-
kan. PP Nomor 61 Tahun 2011 tentang Repcana
Aksi MNasional Penurunan Emisi Gas Rumah
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Kaca (RAN-GREK) serta PP Nomor 71 Tahun
2011 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi Gas
Rumah Kueca MNasional adalah bentuk nyata ket
erlibatom pemenntah Indonesia dalam program/
kegiatan pemerintah yang dianggerken dalam
APBN/D.

Kedua PP terscbut memberikan pedoman
bagi pemerintah pusal, pemeriniah dacrah, du-
nia usaha'‘swasta, dan masyamkal dalam mel-
aksanankan berbagai kegiatan'program untuk
mengurangl emisi GRK dalam pericde tahun
2010-2020 (Beppeda Propinsi Sumatera Sela-
tan, 2012). Berdasarkan PP No 61 Tahun 2011,
kegiatan RAD-GRE bertujuan antuk menyusun
dokumen kerja untuk peleksanaan berbagai keg-
iaten yang secam langsung dan tidak langsung
menurunkan emisi gas mumah koca sesuai den-
gan target pembangunan dacrah yang tertuang di
RPIP (Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Craerah), RPIMD (Reocans Pembangunan Jang-
ko Menengah Daerah), RTRWEK (Rencana
Tata Ruang Wilayah Propingi/Kabupaten/Kota)
dan Rencana Strategis SKPD terutama sektor
yung berhwbungan langsung dengan emisi gas
rumah koci (Bappeda Propingi Sumatera Sela-
tan, 2012},

Green Accounting dalam Program/Kegiatan
Femerintah Dasrak

Program, dan kegiatan pemermiah (ler-
masuk pemerintoh dserah) adalah bentuk pelak-
sanaan penyelenpgaramm urusan pemerintahan
yeng dibayat oleh dina APBN/D. Program dan
kegeatan ini adalah penggunasn sumberdaya
oleh pemenintzh guna menghasilikan keluaran
output) dalam bentuk barang jass (Permend-
agri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pengelolaan
Keuangan Dacrah). Schingga bagaimana pelay-
anan dan perhalizn pemerintah akan suztn “hal™
dapat tercermin datam program dan kepiatan
ving dilaksanakun

Berdasarican Permendagri Nomor 13 To-
hun 2086 Pengeloloan Keuangan Daerah adalah
keeeluruhan kegiatan yang meliputi perenca-
naan, pelaksanzan, penatausshaan, pelaporan,

pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan
dacreh. Pengelolaan Kevangan Daerah meliputi

kckuasaan pengelolaan keuwangan daerah, azas

umiim dan struktur APBD, penyusunan rancan-
gan APBD, penetapan APBD, penyusunan dan
penetapan APBD bapi daerah yang belum me-
miliki DPRD, pelaksansan APBD, perubahan
APBD, pengelolaan kas, penatausahaan keuan-
gan daerzh, akuntansi keuangan daerah, pertang-
pungjawaban pelaksensan APBD, pembinaan
dan pengawasan pengelolaan keuangan dacrah,
kerugian daerah, dan pengelolsan keuangan
BLUD. Schingga scgala benwk program dan
kegiatan yung dijalankan oleh Pemerineh Dae-
rah akan melalu alur prozes tersebut

APBD disusun  berdsssrkan  Rencana
Karja Pemerintah Deerah (RKPD) dan pedoman
penyusunan AFBD vang dietapkan Menter
Dalam Negeri sctiap tabunnys (Permendagri
Nomor 13 Tahun 2(06). Salah satu pedoman
tersebut adalah sinkronizas: dengan kebijukan
Pemermtoh Puset, RKPD adalah penjabaran RP-
JMD. Sehingza jika Pemerimah Daerah 1elah
mengakomodasi amanat PP Nomoer 61 Tahun
2011 teniang Rencana Aksi Nasional Penununan
Emi Gas Rumah Kaca (RAN-GRE) maka pro-
gram dan kegiatan yvang dileksanakannnya juga
akan mencerminkan hal tersebul. Dalam PP No-
mor Gl Tahun 2011 terdapat seusn untuk Ren-
cana Aksi Daerah Penurunan Emisl Gag Rumah
Kaca (RAD-GRK). RAD-GRK adalab dokumen
rencani kera uatuk pelaksanaan berbagm kep-
iatan yang secara langsung dsn tidak langsung
menurunkaRn emisi gas rumah kaca sesual den-
gan larget pembangunen daersh. Gas Rumah
Kaca (GRK) adalah gas yang terkandung dalam
atmosfer baik alami maupun antropogenik, yang
menyerap dan memancarkan kembali rediasi in-
framerah.

Rencana aksi penguramgan emisi GRE
meliputs berbagai aktivitas mitigasi untuk men-
gurangr secard signifikan emisi GRK vang dit-
imbulkan dun sckaligus meningkatkan peranan
sebagni penverap ORE. Kepiatan inti untuk
menurunkan emisi GRE meliputi § bidang, yai-
e pertanian, kehutanan dan lahan gambut, en-
ergi dan transportasi,industri, serta pengelolaan
limbah. Scdangkan kepmiatan penurunsn emisi
GRK dwiur daleom Peramran presiden No 71
tahun 2011 tentang pedoman penyelengganuin
inventarisasi emisi Gos Rumah Kaeca di daerah
{Bappeda Propinsi Sumatera Selatan, 2012),
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RERANGKA  PEMIKIRAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

DAN

Pengenalan green accounting sebonamyn
timbul karena pemikiran phallopoceniric sistem
akuntansi, maksudnya jika tidak melakukan apa-
pun untok mencegah krwsis lnghungan hidup
gaat ini, maka hisa membuat masalah menjadi
lebih buruk {Coopar, 1992). Schingga berdasar-
kan mujuan akuntansi yaitu melakukan pencatatan
dan melrporkan keuangan guns mengamankan
kepentingan sharcholders maks green account-
ing fidak hanya relevan diimplementasikan pada
seltor privat tetapi juga para sektor pubhk, Sch-
tor publik yang menjadi fokus penelitian ini ada-
lah adalah pemerintah dacrah.

Peraturan Pemerintabh Momor 61 Tahun
2011 tentang RAN GREK adalah dasar hukum
dan pedoman pemerintah deerabh dalam mog-
nyusun programkegiatan yang pro lingkun-
gan. Latar belaking bal inf menumut Darsati,
(2012) adaiah ; 1) kKomimen Indonesia untuk
menurunkan emist GRK sebapar kontribusi ke-
pada penurunan emisi GRE global; 2} Indone-
sin sangal rentan terhadap dompak  perubabhan
tklim, hal ini disebobkan korena kondis: [ndo-
nesia negara kepulauan don kegiatan ekononm
masverakal berfumpuo pada sumber dova slam
kepulanan dan kegiatan ekonomi masyvarakat
berumpu pada sumber daya alam kepulauan dan
kegisten ekonomi magyarakat bertumpu pads
sumber dava alem; 3) Sebagai saloh zatu upaya
untuk mencapai pembangunan vang lebih baik
dan herkelanjutan; 43 Perlu respon untuk mel-
akukan mitigasi dan adapiasi iklim, sehingge
magyarakat giap untuk menyesuaikan perebahan
perubaban vang terjadi akibar perubahan iklim
(low corbon development & perubahan behav-
ior),

Pengukuran  implementasi  green  ge-
counting yang digunakion dalam penelition i
menggunakan pengukuran dan variabel yang
digunakan oleh Susibo (2008}, Veriabel-variabel
tersebut adalsh kesadaran lingkungan {environ-
menial awarenessj, Ketetlibaion dalam masalak
lingkungan (environmental involvement}, pe-
laporan permasalahan lingkungan {environmen-
tal reporting) dan awdit Hngkungan {environmen-
tal audit). Sehingga penelitian ini akan menguji
beda implementasi preen sccounting berdasar-

kan persepsi aparatur pemerintah dacrah wilayah
Jowa don Madura dengan pemerintah daerak di
luar Jewa dan Madurs,

METODE PENELITIAN

Guna sosialisasi dan implementasi RAN
GRK dalam programegiatan pemerintah dae-
rah, Bappenas melaksanakan Diklat Non Gelar
Green Economy dengan bekerja sama dengan
institusl-dnstmsi pendidikan. Salah satu penye-
lenggara yang dimumjuk Bappenas adalah Fakul-
tas Ekonomi Universitas Tranojoyo. Responden
penelitian ind adalal aparatur pemerintah dasrsh
peserta Diklat Non Gelar Green Economy yang
diselengparakan oleh Bappenas dan Fakultas
Ekonomi Universitas Trunojoyo.

Pemilihan  responden i berdasarkan
pertimbangan, balwe peserta Diklat Non Gelar
Grreen Economy adalah aparatur pemerintah dac-
rah yang dikirim oleh instansinya dan atau dinum-
Juk Bappenas herdpsatioan tupoksinya dalam im-
plementagi RAN GRE dalam program/kegiatan
pemerintah dacrah, Sclain (o setelah mengiloo
Diklat Mon Gelar Green Economy responden di-
anggap memaehami konsep green cconomy dan
mempu memberikan respon yang diharapkon
pada pernyataan kuestoner penelitian.

Pengimpulan data dilakukan dengan me-
tode survel melalw koesioner, Kuesioner dibeni-
kan langsung kepada para responden dan mela-
lui surat elektronik {email). Kuisioner diberikan
lengsung pade peserta Diklat Non Gelar Green
Econemy angkatan 11 yang diselenggarakan
oleh Bappenas dan Fakultas Ekonomi Univer-
sitas. Trunojovo yang dilaksanakan pada Tang-
gal 01-12 Seplember 2014, Pengrisian kuesioner
dilakukan padn langgal 11 September dengan
waktu khusus yang dikoordinasikan dengan pan-
itia, Peserta Diklat Non Gelar Green Economy
angkatan LI berjumlah 21 orang dan sclumahnya
mengembalikan kuesioner, Sedangkan kuisioner
kepade pesertn Dikiat Mon Gelar Green Econ-
omy yang discléngearakon olch Bappenas dan
Fakultas Ekonomi Universitas Trunojoyo ang-
kntan 1 dan [1 dikivimn melalyl surat elektronik.
Hanya 3 responden vang mengembalikan Kue-
sioner mebalu surat elekiromk dan 1 kuisioper
tidak diisi secara lengkap.
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Operaslonalisas] Variabel

Sadar sama dengan tzhu, schingga peng-
etahuan tentang hal yang nyata, Konkret adalah
pengetahvan  vang mendalam, tahu sungpub-
sungguh, dan tidak salah aken tindekenper-
tlaku (Musyarofah, 2013). Schingga kesadaran
lingkungan [covironmental awareness) adalah
pemahaman tentang tindakan merusak ling-
kungan atau mendukung terciplanya kelestar-
ian lingkungan hidup. Pengukuran varabel ke-
sadaran hngkungan (environmental awareness)
mem modifikns: dan Susilo (200¥%) dengan
mengacy pada Jamahani {2003} serta Teoh dan
Thong (1986). Modifikasi ini dilakukan karena
Suzilo (2008), Jamahani (2003), serte Teoh dan
Thong (1986) mengukur implementasi green ac-
counting pada scktor privat.

Eesadaran  lingkungen {environmental
awarenessj dalam penclitian ini diukur dengan
5 pemyataan. Ukuran Kesadaran linghungan
dalam penelitian ini adalsh sebagai berikoue: (1)
Philosofi dan pimpinan deerab; (2) Adanya sug-
esti dani daerah lain; (3) Adanya sugesti dari diri
sendini (dagrah sendiri}; (4) Adanya sugesti dari
masvarakal; (5} Adanya supesii dan fembaga
lingkungan hidup seperti WALHIL.

Bentuk keterlibgtan lngkungan {environ-
mental myvolvemnent) dapat dijelaskan melalu
berbagai bentuk alctivitas perusahaan seperti pro-
gram pembangenan/pengembangan kominitas,
pelavanan kemunitag, dan pemberdayaan Komii-
nitaz {Ananitan, nid). Penpukuran vardabel keter-
libatan lingkungan dalam penclitian ini merupa-
kan modifikasi dari Jamahani {2003} dalam Tech
dan Thong {1986) don Susilo (2008).

Variabel keterlibatan lingkungan dalam
penelitian ini diukur dengan 4 pernyatnan. Pern-
vataan tersebut adalah: (1) Keberadaan unit ling-
kungan hidup dalam pemerintah daerah; (2) Ket-
ersediaan dana untuk perlindungan lingkungan
hidup; {3) Ketersedigan program agn prosedur
ying mengurangi konsumsi samber daya alam;
(41 Ketersediaan studi Keselamatan lingkungan
hidup jika instans {pemerinieh dacrah) melaku-
kan kegiatan yang mempunya dampak terhadap
lingkungan,

Pelaporan diperlukan dafam rangka mem-
bengun sisten informasi baik ontuk keperluan
proses pengambilan keputesan maupun Keper-
luan keterbukaan informasi materizl dan reléevan
{San dan Hadiprajitno, 2013). Sehingga pelapo-

rit tersebut merupikon alat pembelajoran organ-
izasi, yang dapar menyebabkan perubahan dina-
mis terthadep individu maupun entitas, yang pado
akhimys mendorong peningkatun kinetja organ-
isag (Musyarrofah, 2013). Pengukuran variabel
akuntensi lingkungan {environmental reporting)
dalam penelitian ini merupekan modifikasi dari
Drunk (2002) dafam Susilo (2008) dan Sard dan
Hadiprapitna (2013),

Vanshel akuntans lingkungan dalam pe-
nefitian ini divkur dengan 6 pernyalaan. Perny-
#aan-pernyatasn lersebul adalab: (1) Terdapat
proscs pengurangan alaw pembatasan limbah
dalam kcgiatan pembangunan; (Z) Penelusuran
terhadap biava aktivitaz lngkwngan: (3) Ter-
dapal pertimbangan aspek lngkungsn dalam
keputusan investasi ataupun pembangunan; (4)
Proses pembangunan dipengaruhi oleh pertim-
bangan aspek lingkungan, (5) Selalu berusaha
uniek memenuhi standar lingkungan hidup; (6)
Selalu berusaha untuk mematuhi standar ling-
ungzan hidup.

Environmental Audit (audit lingkun-
gan) diperiukan untuk memastikan apakah Kin-
erja program konscrvasi lingkungan hidup yang
dilakulcan entites swdah berjalan efekif dan
ehsien. Variabel audil lingkungan dalam peneli-
tian ini diukur dengan 3 pernvataan. Pemyat-
dan gund pengukumn vanabel pudit hnghungan
pada penelitian «ni merupakan mengpunakan
pengukuren yeng dikembangkan olch Susilo
(2008). Pcmyataan tersebut adalah: (1) Terda-
pat pemeriksasn dan instansi terkait atas keg-
intan yang berdampak lingkuangan; {2} Terdapat
pemeriksaan atas kinega pemeriniah daersh
vang ferkait dengan kelestanandan keselamiatan
lingkungan hidup sekitar; (3) Hasil pomeriksaan
kinerja lingkungan tersebut menjadi bahan per-
timbanpan pemerintah deersh delam abtivitas
benkutnyva.

Berdasarkan uraian diatas maka peneli-
tian ini akan menguji apakah terdapat perbedaan
atas prefercnsi pada pemerintgh dacrah di Jawa
dan Madura dengan pemenntah daerah &i fuar
Jawa dan Madum ataz: kesaderan limgkungan
{environmental awareness), keterlibotan ling-
kungan (environmental involvement), akuntansi
linglungan {environmental reporting), dan aw-
dit lingkungan (Environmental Audit), Tujuan
penelitizn ini terkait dengan perbedsan hal-hal
yang mempengaruhi kuslitas lingkungan dimana
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keadasannys yang jauh berbeda antara dacrah di
Jawa dan Madura dengan daerah di luar Jawa
Keadnan ini juga diduga akan berpengaruh ter-
hadap kebijakan pemerintah dacrah. Keadaan
seperti: kepadatan penduduk, luas hitan, dacrah
industri, ketersediaan lahan pertanian, eksplorasi
lahan, inhan terbuka hijau, akses pada hasil pem-
bangunan dan kesiapan aparatur pemerintah.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Tersedia 23 responden sebagai data guna
pengujian pada penelitian ini. Dard 23 respanden
terscbut, 13 responden berasal dari Jawa/Madura
dan 111 responden berasal dar luar wilayah Jawa/
Madur. Tabel 1 merupakan gambaran karakier
demograsi responden secars umurm

Talrel 1. Karakieristik Demografi Respondan
Lama Bekerja pada Instansi saat
ind
<3hn 35thn >5thn
Frekuensi 3 7 13
Usia
30 30-40 > 40

Frekuensi 2 14 7
Pendidikan Terakhir

difda/ds ddfs1 s3/s3
Frekuensi 4 16 7

Anulisis data pada penclitian ini mengpunakan
program  SPSS. Scdangkan guna  menjawab
perinnyaan penelitian ini menggunakan meng-
punakan teknik Mann Whitney U test. Teknik
pengujian ini dipilih karena pengujian 2 sampel
independent yang menjadi tujuen peneliian ins
dengan data yang dimilixi dinilai tidak normal

Takbel & Hasil Lle Siatistil tantang Sebaran Daty

(jumlah data yang tersedia untuk melakukan wji
statistik sengal terbatsg). Hal ini didukung pen-
gujizn statistik deskriptif pada data secara kes-
elunthan, dengan jumlah data kecil, simpangan
rata-rata (standar deviasi) cukup besar (Tabel
2). Pada tabe] 2 juga terlihat sebaran mean (nilai
rata-rata} dengan nilai minimum dan maximum,

Deerscriplhe Slatistics
i) Wagn | Sl Desialian | Wirenien | Madmum
frwara ¥3 1EEE 2440 18 Pl
Il 3 1B47 2.6 i X0
rapoa | 1338 3,794 14 xa
anit p x| 1185 2124 B 15
kategari 13 .43 0T 1 3
Fanks
kalegon 4] Moan Rank | Bum of Renks
Fwane  Jawa-Sedurs 12 13,23 17z00
Luiar 3= adura in 10.40 10408
Total 13
Wl Jawa-Matkira 13 1107 17250 |
Lular Javws- Meadira 10 10.35 10250
Tial i3
eport  Jawa-Msdura 13 1215 15800
Luar Jades-Madura 10 11.80 11g0i
Tatal 73
aucE Jawa-Hadura 13 1233 16050
LuarJaws-adiss i0 11,55 11550
'!‘|:|t_||; 3

JURNAL AKUNTANSE, VOL. 15, NO. 2, JULI - DESEMBER 2015 | 91


http://www.ukrida.ac.id/

Analisig statistil menggunakan tingkat
keyakinan 95% (cronbach alfa 5%). Hal ini
berarti berbedaan ratz-rata pada 2 sampel

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Guna Menjawab Hipotetis

dikatakan signifikan secara statistik jika,
nilai p value 2-tailed < 0,05, Hasil output dari
pengijian SPSS dapat dilihat pada tabel 3.

Test Statistics™
L imenl _3_repart | audi |
Mann-yniinay L 49.000 48500 G3.000 60500
Wileowon W 104000 | 103500 | 118.000 | 115500
Z -1.005 | -1.038 -17% - 298
Asymp: Sig. (2-talled) s b3l q00 775
il T 3432 3134 9274 7844

i Mot cormectad for tias,
b Grouping Varlable: kslogod

Berdasarkan hasil penguiian, tidak ter-
dapat perbednan vang signifiken antara msio
jawaban dari responden yang berasal darl Jawas
Madura dan responden berasal dun juar wilevah
Tawa'Madura pada seluruh vanasbel penelition.
Kesimpulan ini berdasarkan pado nilai p value

Tabel 4. Kesimpulan Pergijinn Hipobesis

2-tailed > 0,05 (Tabel 4}, Hasil penelitian ini
trdak dupat dibandingken dengan penelitian se-
belumpye karcna belum ada hasil empiris (pe-
nelitian sebelumnya) yang mempunyat fokus
dan kajian yang sama dengan peneliban im.

Variabel (Yang Motasi | p value 2-tailed | Kesimpulan (Perbedaan)
dibandingkan)
Ermoiroretrentel modrenes AwWare 315 Tidak Si.pf'ikan
Erviromamental involvement | invol 0,299 Tidak Signifikan
Eroiraremental reporting report 0,800 Tidak Signifikan
Ereirormmental Awdil audit 0775 Tidak Signifikan
SIMPULAN DAN SARAN serta diklat non green economy, dimana mereka

Tidak terdapat perbedann yang signifi-
kan akan kesadsren lingkungan {environmen-
tal mwareness), keterlibatan lingkungan (envi-
ronmental involvernent), akuntansi lngkungan
{emvirommental reporting), dan andil lingkun-
gan (Environmental Audit) pada Pemerintah
Dagsah di Jawn'Madurs dan Femenntah Dae-
rah diloer Jawa/Madure (berdasarkan persepsi
gparaturmya ). Hasil ini dapat diakibatkan karena
respomden tidak mengungkapkan hal vang sehe-
narnya pada setiap pengukuran penelitian. Sebe-
narnya hal ini sudak diminimalisasi dengan ddak
mencantumkan numa responden, tetapl kemung-
kinan respanden masih merasa kekualiran ler-
hadip pengungkapan substansi penelitian (item-
ilem pengukuran untuk sctiap variabel) seperti
yang dihodapi Susile (2008). Hal ini dimung-
kinkan karena responden penelitian adalah pe-

adalah nparaiur pemerintah daerah vang dikimm
oleh institusi untuk diklat tersebut dun pengisian
kuisioner dilakukan pada saan dikbar

Pada pemelitian imi terdapat  beberapa
keterhatazan vang dapat mempengaruhi hasil
penclitian. Keterbatasan vang perfama adalah
pengukuran yang digunakan dalam penelitian
imt adalah modifikasi pengukuran implementasi
green accounting dari penelitian sebelumnya
ving digunakan untuk mengukur sektor privat,
Walaupun relah melahui ufi validitas dan rea-
hilitas, diharapkin penelitinn selanjutnya dapat
mengembangkan pengukuran yang lebih kom-
prehensif tentang Implemeniasi green sccount-
ing pada sektor publik, khususnya pemenntah
daerah,

Kcterbatasan kedua adalah data vang di-
punakan dalam pengujian statistik sangat sedikil
Hal mi tefah diatasi dempen pengujian statistis

92 | IMPLEMENTAS: GREEN ACCOUNTING OLEH PEMERINTAH DAERAH. . {Rimawati]


http://www.ukrida.ac.id/

non paramétrik. Ini merupakan celah bagi pe-
nelitian selanjutnya, jika dapat mengakscs data
dengan jumlah besar maka dapat melakukan uji
statistik parametrik,

Keterbatasan ketiga adalah responden
pada penelitiun in1 kemungkinagn membenkan
jawaban yang dinginkan bukan vang terjadi
sesungpuhnya (real) pada saat mengisi kue-
sioncr. Berdasarkan pengammatan yvang dilako-
kan pada saal respotiden mengisi kuesioner, ne-
sponden jugas mengkonfirmast jawaban dengan
responden lain, Kemungkinan hal i1 sebagai
bentuk kekuativan akan penilaian buruk pemerin-
tah dacrah/instansi yang bersanglkutan, Sehingga
penelitian selanjuinya diharapkan dapai men-
erapkan metode lain, comohnya Mixed meth-
ods (metode penelitian dengan mengpabungican
antars metode kuantitatif dan kuslgatif).
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